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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis sejauh mana tingkat
keterampilan teknik pukulan bulutangkis pada PB Pelatkot Kota Gorotalo tahun 2023.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain penelitian survei denga n tujuan mendapatkan gambaran secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta dan karakteristik. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan pengamatan secara langsung yaitu melakukan simulasi pertandingan intern atlet
Pelatkot Gorontalo. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah atlet PB Pelatkot
Kota Gororntalo yang berjumlah dua puluh atlet, sepuluh atlet putra dan sepuluh atlet
putri, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan total
sampling. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil keterampilan teknik pukulan
bulutangkis pada atlet PB Pelatkot Gorontalo. Servis pendek tingkat keberhasilan 95,40%
dengan kategori “Sangat Baik”, servis panjang mendapatkan tingkat keberhasilan
94,68% kategori “Sangat Baik”, pukulan lob tingkat keberhasilan 92,32% kategori
“Sangat Baik”, smash dengan tingkat keberhasilan 75,92% kategori “Cukup’, dan
pukulan dropshot dengan tingkat keberhasilan 67,38% masuk dalam kategori “Kurang”.
Simpulan, memberikan pengetahuan dan pemahaman terkait teknik pukulan pada
permainan bulutangkis pada atlet sehingga dapat membantu memberikan penanganan
serta dukungan yang tepat.

Kata kunci: backhand, badminto, teknik pukulan

ABSTRACT
This research aims to find out and analyze the level of badminton technique skills at PB
Pelatkot Gorotalo City in 2023. The method used in this research uses a quantitative
approach with a survey research design to get a systematic, factual, and accurate picture
of the facts and characteristics. The data collection technique was done by direct
observation, simulating internal matches for Gorontalo Pelatkot athletes. The population
and sample in this study were PB Pelatkot Gororntalo City athletes, totaling 20 athletes:
10 male athletes and ten female athletes. The sampling technique in this research was
total sampling. This research shows the badminton hitting technique skills in PB Pelatkot
Gorontalo athletes. Short serves have a success rate of 95.40% in the "Very Good"
category, long serves have a success rate of 94.68% in the "Very Good" category, lob
shots have a success rate of 92.32% in the "Very Good" category, smashes have a success
rate of 75, 92% are in the "Enough™ category, and dropshot shots with a success rate of
67.38% are in the "Poor" category. In conclusion, provide knowledge and understanding
regarding hitting techniques in badminton to athletes so that they can help provide
appropriate treatment and support
Keywords: backhand, badminto, hitting technique
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PENDAHULUAN

Keberhasilan kompetitif dalam bulutangkis juga tergantung pada beberapa
faktor yaitu penguasaan teknik, kemampuan fisik, dan ketangguhan mental. Selain faktor
fisik dan mental, cabang olahraga bulutangkis juga perlu memahami dan mengusai
beberapa teknik dasar, karena teknik dasar dalam permainan bulutangkis adalah salah
satu pokok atau kunci untuk memperoleh kemenangan dalam bermain ataupun
pertandingan. Teknik olahraga bulutangkis ditandai dengan konsistensi, fleksibilitas, dan
mutasi. Banyak tindakan teknis yang sangat mirip dalam proses persiapan sebelum
memukul bola. Perubahan mendadak dalam sekejap memukul bola dapat membuat bola
tidak terduga. Karakteristik teknik dan taktis bulutangkis yang cepat, akurat, tajam, stabil,
dan dapat berubah menentukan bahwa berdasarkan perkembangan kualitas fisik secara
keseluruhan, pertandingan bulutangkis harus menyoroti kualitas teknik pukulan.

Salah satu teknik dasar yang digunakan dalam permainan bulutangkis adalah
teknik pukulan. Teknik  pukulan merupakan cara -cara melakukan pukulan pada
permainan bulu tangkis yang tujuannya menerbangkan shuttlecock ke bidang
lapangan lawan. Teknik pukulan permainan bulu tangkis dibagi menjadi dua,
yaitu forehand dan backhand. Setiap pemain yang sedang bertanding di suatu event pasti
ingin memenangkan pertandingan tersebut, usaha menampilkan permainan yang efektif
dan bagus, menjaga kestabilan pukulan, merah poin demi poin, serta konsistensi teknik
pukulan dalam pertandingan semua diperlukan agar dapat mengalahkan lawan yang
sedang dihadapi. Namun pada saat proses berlangsungnya permainan tersebut terjadi
keberhasilan dan kegagalan pukulan dalam meraih poin demi poin yang dialami oleh
atlet. Apabila keberhasilan yang dilakukan semakin besar daripada kegagalan pukulan
yang dicapai maka langkah untuk meraih kemenangan dalam pertandingan menjadi
sangat besar.

Berdasarkan observasi awal prestasi yang dialami klub Pelatkot mengalami naik
turun dan belum mencapai prestasi yang optimal karena belum mengetahui keberhasilan
dan kegagalan pukulan, meskipun belum banyak pertandingan-pertandingan yang diikuti,
terutama pada teknik pukulan backhand pada pemain remaja yang belum optimal
melakukan teknik pukulan pada saat melakukan pertandingan, pemain belum mengetahui
keberhasilan pukulan backhand paling tinggi untuk mendapatkan poin dan meminimalisir
kegagalan pukulan backhand. Sehingga hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di klub tersebut. Pada kategori usia remaja klub Pelatkot Gorontalo
masih banyak kekurangan dalam melakukan teknik pukulan backhand pada saat
pertandingan sehingga prestasi yang dicapai belum optimal.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian survei dengan tujuan mendapatkan
gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan karakteristik..
Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah atlet PB Pelatkot Kota Gororntalo yang
berjumlah 20 atlet, 10 atlet putra dan 10 atlet putri, teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah menggunakan total sampling.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan secara langsung yaitu
melakukan simulasi pertandingan intern atlet Pelatkot Gorontalo, dengan melalui 3 tahap
yaitu:
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Tahap Persiapan
1 Mempersiapkan kondisi sampel penelitian baik fisik maupun mental
2 Mengecek kondisi kamera yang akan digunakan
3 Mengecek kondisi lapangan pertandingan

Tahap Pengambilan Video

1 Kamera diletakan tegak lurus dengan subjek penelitian dengan jarak disesuaikan.
Dalam pengambilan data digunakan 4 kamera untuk tujuan analisis gerak yakni
kamera diletakan dibagian depan, belakang, kanan dan kiri pemain.

2 Pelaksanaan pertandingan sebagai berikut: peraturan pertandingan internasional;
pertandingan merupakan pemain putra dan putri; dibagi dua grup, putra sendiri dan
putri sendiri; masing-masing grup terdiri lima pemain diurutkan sesuai peringkat
yang sudah ada di klub tersebut; setiap pemain memperebutkan juara grup; pemain
di grup tersebut saling bertemu dengan empat kali bertanding untuk
mengumpulkan poin menjadi juara grup; juara grup lolos final.

Tahap analisis Rekaman Video
1 Analisis video dilakukan tiga orang ahli dalam bidang bulutangkis ( expert
judgement )
2 Memasukan video rekaman ke dalam laptop dengan menggunakan card reader.
3 Memilih fasilitas analyzer pada software GOM Player dan Kinovea untuk
menentukan video gerak pukulan dengan gerakan perlahan ( slow-motion ) dan
menghentikan pada tahap-tahap yang diinginkan.
Mencatat data yang meliputi: servis, lob, dropshot, dan smash.
Memasukan data ke tabel pengamatan
6 Memulai melakukan tahap analisis video, yang meliputi: 1) analisis kuantitatif
difokuskan pada persentase keseluruhan pukulan, 2) kemudian ditemukan
persentase pukulan yang memiliki tingkat keberhasilan paling rendah dengan
tingkat kegagalan paling tinggi, 3) selanjutnya, setelah ditemukan pukulan yang
tingkat keberhasilan paling rendah dengan tingkat kegagalan paling tinggi dalam
permainan, kemudian dianalisis pada tahapan-tahapan pukulan tersebut, dimulai
dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap lanjutan.

o1~

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat
keberhasilan dan kegagalan teknik pukulan backhand bulutangkis serta menganalisis
kinerja gerak pada teknik pukulan backhand bulutangkis yang memiliki tingkat
keberhasilan paling rendah pada atlet remaja klub Pelatkot Kota Gorontalo. Analisis
pertandingan dilakukan pada simulasi pertandingan intern klub atlet putra dan putri.

Tabel 1.
Hasil Persentase Keterampilan Teknik Pukulan Backhand Pada Atlet Klub Pelatkot Gorontalo

Teknik Pukulan Backhand
Berhasil % Gagal %
Servis Pendek 92.75 7.25
Servis Panjang 96.96 3.04
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Lob 94.82 5.18
Dropshot 64.39 35.61
Smash 69.10 30.90

Total Rata-rata 83.80 16.20

Tabel 1 di atas menunjukan bahwa tingkat keberhasilan keterampilan teknik
pukulan backhand bulutangkis pada atlet putra klub Pelatkot Semarang yaitu; pukulan
servis pendek sebesar 92,75%, pukulan servis panjang sebesar 96.96%. pukulan lob
sebesar 94,82 %, pukulan dropshot sebesar 64.39%, dan pukulan smash sebesar 69,10%.
Sedangkan tingkat kegagalan yaitu; pukulan servis pendek sebesar 7.25%, pukulan servis
panjang sebesar 3,04%, pukulan lob sebesar 5,18%, pukulan dropshot sebesar 35,61%,
dan pukulan smash sebesar 30,90%.

Pukulan yang memiliki tingkat kegagalan tertinggi akan dianalisis dari sisi
kinerja gerak untuk mengetahui masalah yang mempengaruhi hasil pukulan. Pukulan
yang dimaksud adalah pukulan dropshot. Menurut Kusnadi (2020), dropshot adalah
pukulan lambat yang jatuh tepat di depan net, di permukaan lawan, dan sebaiknya di
depan garis servis pendek. Selama pukulan dropshot, pemain harus memperhatikan
beberapa fase gerakan yaitu fase persiapan, pelaksanaan dan lanjutan, sebagai berikut:

Tabel 2.
Kinerja Gerak Pukulan Backhand Dropshot Pada Atlet Remaja Klub Pelatkot Gorontalo
Backhand
Tahap Skor Pukulan Berhasil %
Persiapan 1758 1424 81.01
Pelaksanaan 2638 2068 78.40
Lanjutan 1758 1345 76.52

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukan bahwa persentase analisis pukulan
backhand dropshot berdasarkan tahap persiapan sebesar 81,02%, masuk dalam kategori
“Baik”, tahap pelaksanaan sebesar 78,40% masuk dalam kategori “Cukup”, dan tahap
lanjutan sebesar 76,52% masuk dalam kategori “Cukup”.

Tabel 3.
Analisis Pukulan Dropshot Berdasarkan Tahap Persiapan
. Backhand
Tahap Persiapan Skor Pukulan Berhasil %

Posisi tangan pada pegangan
forehand 439 431 98.17
Kemb'c_lll ke posisi menunggu dan 439 369 84.08
menerima
Angkat tangan yang memegang
raket di atas dengan kepala raket 439 252 57.49
menghadap ke atas
Berat badan seimbang pada kedua
Kaki 439 370 84.31

Rata-rata 439 356 81.01

Berdasarkan tabel 3 di atas menunjukan bahwa pukulan dropshot pada atlet
remaja klub Pelatkot Gorontalo berdasarkan tahap persiapan menunjukan hasil persentase
paling rendah adalah pada gerakan “Angkat tangan yang memegang raket di atas dengan
kepala raket menghadap ke atas”, yaitu sebesar 57,49% masuk dalam kategori “Sangat
Kurang” artinya bahwa pukulan dropshot berdasarkan tahap persiapan, gerakan tersebut
atlet paling tinggi melakukan kegagalan.
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Kesalahan gerakan pada tahap persiapan yang mengakibatkan pemain gagal
dalam melakukan pukulan dropshot, yaitu: posisi lengan yang memegang raket masih
terlalu dekat dengan badan, dan lengan tidak membentuk 45°; Posisi daun raket masih
mengarah ke lawan; tangan yang tidak memegang raket masih pasif dengan posisi tidak
diangkat ke atas sebagai penyeimbang gerakan pukulan.

Tabel 4.
Analisis Pukulan Dropshot Berdasarkan Tahap Pelaksanaan
Backhand
Tahap Pelaksanaan Skor
P Pukulan Berhasil %
Peganglah raket dengan posisi 439 392 89.31

menyamping badan

Bergeraklah dengan cepat agar posisi
badan berada di belakang bola atau 439 350 79.76
shuttlecock

Pukul raket dengan posisi tangan lurus

serta dorong atau sentuh bola atau 439 381 86.81
shuttlecock dengan halus

Kepala raket bergerak searah dengan

bola 439 246 56.13
Arahkan bola ke arah depan net lawan 439 310 70.67
Rata-rata 439 344 78.40

Berdasarkan tabel 4 di atas, menunjukan bahwa pukulan dropshot pada atlet
remaja klub Pelatkot Gorontalo berdasarkan tahap pelaksanaan menunjukan hasil
persentase paling rendah adalah pada gerakan “Kepala raket bergerak searah dengan
bola”, yaitu sebesar 56,13% masuk dalam kategori “Sangat Kurang” artinya bahwa
pukulan dropshot berdasarkan tahap pelaksanaan, gerakan tersebut atlet paling tinggi
melakukan kegagalan.

Kesalahan gerakan pada tahap pelaksanaan yang mengakibatkan pemain gagal
dalam melakukan pukulan dropshot, yaitu: posisi impact raket dan shuttlecock sudah
dibawah, tidak pada ketinggian titik maksimal; lengan yang berfungsi untuk memukul
shuttlecock berada disamping, sehingga tidak bisa menurunkan shuttlecock secara tajam;
lengan yang tidak memegang raket belum bisa membantu keseimbangan ketika
melakukan pukulan.

Tabel 5.
Analisis Pukulan Dropshot Berdasarkan Tahap Lanjutan
. Backhand
Tahap Lanjutan Skor Pukulan Berhasil %
Lanjutan gerakan lurus 439 380 86.58
dengan gerakan bola
Gerakan mengayun
mengikuti sudut gerakan 439 362 82.49
bola
Dengan menggunakan kaki,
dorong tubuh anda ke 439 294 67.04

bagian tengah lapangan
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Kembali ke tengah bagian 439 307 70.00
lapangan

Rata-rata 439 336 76.52

Berdasarkan tabel 5 di atas, menunjukan bahwa pukulan dropshot pada atlet
remaja klub Pelatkot Gorontalo berdasarkan tahap lanjutan menunjukan hasil persentase
paling rendah adalah pada gerakan “Dengan menggunakan kaki, dorong tubuh anda ke
bagian tengah lapangan”, yaitu sebesar 67,04% masuk dalam kategori “Kurang” artinya
bahwa pukulan dropshot berdasarkan tahap lanjutan, gerakan tersebut atlet paling tinggi
melakukan kegagalan.

Kesalahan gerakan pada tahap lanjutan yang mengakibatkan pemain gagal
dalam melakukan pukulan dropshot, yaitu posisi kaki kanan dan kiri sejajar sehingga atlet
sulit melakukan gerakan lanjutan ke depan; badan kurang condong ke depan yang
berfungsi sebagai gerakan dorongan untuk kembali ke tengah lapangan; pandangan
pemain terfokus pada gerakan shuttlecock, sehingga gerakan ke depan menunggu hasil
jatuhnya shuttlecock.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, keterampilan teknik pukulan atlet
bulutangkis PB Pelatkot Kota Gorontalo 2023, dengan tingkat keberhasilan ‘“Sangat
Baik” yaitu pukulan servis pendek dengan nilai persentase 95,40%, dengan tingkat
kegagalan sebesar 4,60%, servis panjang mendapatkan tingkat keberhasilan “Sangat
Baik” dengan nilai persentase 94,68%, dengan tingkat kegagalan sebesar 5,32%. Selain
servis panjang dan servis pendek, pukulan lob juga mendapatkan tingkat keberhasilan
“Sangat Baik” dengan persentase 92,32% dengan tingkat kegagalan 7,68%. Keterampilan
teknik pukulan atlet bulutangkis PB Pelatkot Kota Gorontalo 2023, dengan tingkat
keberhasilan “Cukup’ yaitu pukulan smash dengan nilai persentase 75,92% dengan
tingkat kegagalan 24,08%. Keterampilan teknik pukulan atlet bulutangkis PB Pelatkot
Kota Gorontalo 2023, dengan tingkat keberhasilan “Kurang” yaitu pukulan dropshot
dengan nilai persentase 67,38% dengan tingkat kegagalan 32,62%.
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